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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulam

Syekh Abdul Majid Al-Khalidi adalah ulama berpengaruh di Pasaman

Barat, beliau lahir pada tahun 1905 dan meninggal pada tahun 1984. Sejak

tahun 1927, Syekh Abdul Majid memimpin Surau Buya Lubuak Landua

sebagai Buya Lubuak Landua ke-III dan penerus tradisi keilmuan serta

spiritual yang dirintis oleh Syekh Muhammad Basyir dan Syekh Muhammad

Amin. Dalam perannya sebagai ulama dan mursyid Tarekat Naqsyabandiyah,

Syekh Abdul Majid menjadi tokoh penting dalam pembinaan keagamaan

masyarakat. Kepemimpinan Syekh Abdul Majid Al-Khalidi bersifat

kharismatik, ditandai oleh kewibawaan pribadi, keteladanan akhlak, serta

kedalaman ilmu agama yang membuat masyarakat menghormati dan

mengikuti ajarannya. Melalui Surau Buya Lubuak Landua, beliau

mengembangkan pendidikan Islam, dakwah, dan tarekat dengan pendekatan

yang selaras dengan adat Minangkabau, serta melakukan kaderisasi ulama

secara berkelanjutan. Dampak kepemimpinan Syekh Abdul Majid Al-Khalidi

terlihat dari meningkatnya pemahaman keagamaan masyarakat, meluasnya

pengaruh Tarekat Naqsyabandiyah, serta lahirnya murid-murid yang berperan

sebagai ulama dan pemimpin keagamaan di berbagai daerah. Dengan

demikian, kepemimpinan beliau memberikan kontribusi penting dalam
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perkembangan agama Islam di Pasaman Barat dan mewariskan tradisi

keilmuan serta spiritual yang berkelanjutan hingga masa kini.

B. Saran

Penelitian mengenai kepemimpinan Syekh Abdul Majid serta para

buya yang pernah memimpin Surau Lubuak Landua masih menyisakan ruang

yang luas untuk dikembangkan pada kajian berikutnya. Ke depannya,

diharapkan dapat menggali sumber-sumber primer yang lebih beragam,

seperti manuskrip lama, arsip keluarga, catatan surau, serta wawancara

mendalam dengan murid-murid senior dan masyarakat yang masih

menyaksikan langsung aktivitas keagamaan beliau. Selain itu, penting juga

untuk menelusuri jejak jaringan keilmuan para syekh terdahulu agar tampak

kesinambungan tradisi spiritual, sosial, dan pendidikan di Surau Lubuak

Landua sebagai pusat Tarekat Naqsyabandiyah di Pasaman Barat. Penelitian

lanjutan juga dapat diarahkan untuk membandingkan model kepemimpinan

Syekh Abdul Majid dengan buya-buya setelahnya guna melihat perubahan

polakaderisasi, metode suluk, pembinaan jamaah, serta peran surau dalam

dinamika sosial masyarakat modern. Dengan memperkaya data, memperluas

sudut pandang, penelitian mendatang diharapkan mampu memberikan

gambaran yang lebih mendalam mengenai kontribusi para Syekh Di Lubuak

Landua terhadap perkembangan Islam di Pasaman Barat dan warisan

intelektual yang mereka tinggalkan bagi generasi berikutnya.
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